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MAKNA SHALAWAT

Shalawat merupakan sebuah doa yang di dalamnya menyimpan makna pengagungan kepada
baginda besar nabi Muhammad Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam. Tatkala shalawat itu terlantun dari
mulut seorang muslim, maka ia merupakan pengharapan kepada Rasulullah Shallallaahu ‘Alaihi wa
Sallam yang menjadi sang pemberi syafaat. Dalam hal ini beliau menjadi perantara bagi setiap
hamba untuk mendapatkan nikmat agung dari Allah berupa maghfirah dan penerimaanNya. Dan
ketika shalawat tersebut dilantunkan oleh para malaikat, maka shalawat tersebut menjadi doa penuh
keagungan yang diutarakan kepada Allah agar Dia berkenan senantiasa menjaga keagungan sang

penghulu para rasul tersebut dan tetap menjadikannya sebagai sebaik-baik makhluk ciptaanNya.

Sungguh, keagungan amal ibadah shalawat secara khusus telah disimpan dan diabadikan

dengan sangat baik di dalam al-Quran. Allah berfirman:
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“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai orang-
orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan

kepadanya.” (Q.S. Al-Ahzab: 56.

Avyat di atas secara tegas memberikan pencerahan kepada kita bahwasanya Allah telah
memberikan keistimewaan kepada kanjeng nabi Muhammad Shallallaahu ‘Alaihi wa sallam di atas
makhluk Allah lainnya. Selain itu beliau juga diutus untuk menyampaikan risalah yang dengan

risalah tersebut seluruh alam akan berada di dalam jalan penuh petunjuk dari Allah. Karenannya



kedatangan baginda nabi Muhammad Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam merupakan nikmat yang amat
besar yang telah diberikan oleh Allah khusus kepada umat islam, umat akhir zaman ini. Karena itu,
melalui ayat di atas Allah secara tersirat memerintahkan kepada umat islam untuk membalas
nikmat-nikmatNya tersebut dengan cara bersyukur, yaitu melalui shalawat. Dengan kata lain,

membaca shalawat berarti mencurahkan rasa syukur kepada Allah ‘Azza wa jalla.

Dalam kitab Afdhalush Shalawat ‘Alaa Sayyidis Saadaat disebutkan mengenai sebuah

penjelasan dari al-Hafidz as-Sakhawi sebagai berikut:
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Artinya: “Al-Hafidz as-Sakhawi berkata, Bahwa maksud ayat ini yaitu sesungguhnya Allah
Ta’ala hendak mengabarkan kepada para hambaNya yang beriman perihal derajat Rasulullah
Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam di sisiNya, di tempat yang amat tinggi. Sesungguhnya Allah telah
memuji beliau ‘Alaihis Shallaatu was Salaam di sisi para malaikat muqarrabin, dan sesungguhnya
para malaikat bershalawat kepada beliau. Setelah itu Allah memerintahkan kepada para penghuni
alam bawah untuk bershalawat dan bersalam kepada beliau, agar sanjungan dan pujian tersebut
menyatu dari alam atas hingga alam bawah seluruhnya.” (Afdhalush Shalawaat ‘Alaa Sayyidis

Saadaaty.

Selain itu al-Hafidz as-Sakhaw1i juga berkata sebagai berikut:
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Artinya: “Al-Hafidz as-Sakhawi berkata, “Ijma’ ulama telah baku bahwasanya ayat ini
terkandung sebuah penghormatan kepada nabi Shallallaahu ‘Alathi wa Sallam dan penegasan
terhadap ketinggian drajatnya yang mulia, yang tidak ditemukan pada ayat lain di dalam al-Quran.”

(Atdhalush Shalawaat ‘Alaa Sayyidis Saadaaty.

Al-Fakihani berkata:
95 035 glotlad f ilog ol W1 o 22 G e 165 A o B O
et Lo 5 20 g o e e e B o N 0B g T T 2

=

(W sl 053 i A A optat 5 Lo

Artinya: “Sesungguhnnya shalawat dari Allah ta’ala kepada baginda sayyidina Muhammad
Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam merupakan salah satu bukti kekhususan beliau di antara para
sahabatnya sesame rasul lainnya. Tidak tercantum satu ayatpun dalam al-Quran atau kitab-kitab
lainnya yang saya ketahui, yang mengajarkan untuk bershalawat kepada selain nabi Muhammad
shallallaahu ‘Alaithi wa Sallam. Maka dari itu shalawat merupakan sebuah khususiyah yang
dikhususkan oleh Allah kepada nabi Muhammad di atas para nabi yang lain.” (Afdhalush Shalawaat

‘Alaa Sayyidis Saadaaty.



Sebuah pendapat yang sangat baik tentang makna shalawat ini telah diutarakan oleh Ibnu
Hajar dalam kitab al-Jauhar al-Munadzdzam. Syaikh Yusuf bin Ismail an-Nabhani telah mengutip

pendapat tersebut di dalam salah satu kitabnya, sebagai berikut:
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Artinya: “Adapun pendapat Ibnu Hajar dalam kitabnya al-Jauhar al-Munadzdzam perihal
makna shalawat dan salam kepada kanjeng nabi Muhammad Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam, yaitu
sesungguhnya Shalawat dari Allah Subhaanahu wa Ta’ala merupakan rahmat yang diikuti dengan
penghormatan. Adapun shalawat dari malaikat dan manusia merupakan pengharapan dan tuntutan
akan hal tersebut untuk nabi Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam. Adapun makna salam yaitu keselamatan
dari segala cela dan kekurangan. Adapun makna “Allaahumma Sallim ‘Alaihi” yaitu “Ya Allah,

wajibkan perintahMu untuk kanjeng nabi agar beliau diselamatkan dari setiap kekurangan dalam



dakwahnya, umatnya, dan sebutannya dari setiap kekurangn. Maka bertambah kuatlah dakwahnya,
umatnya bertambah banyak dan sebutannya bertambah tinggi nan mulia. Selanjutnya Ibnu Hajar
berkata, “Dimakruhkan untuk menyebut shalawat tanpa salam kepada nabi Muhammad
Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam. Demikin pula sebaliknya. Pendapat ini sebagaimana dikutip oleh
imam Nawawi Rahimahullaahu Ta’ala dari para ulama, karena adanya ayat yang memerintahkan

untuk membacakan keduanya secara bersamaan.”

Demikianlah para ulama memberikan penjelasannya mengenai makna ayat di atas, yang
secara umum dapat disimpulkan bahwasanya shalawat merupakan amal ibadah atau amal kebajikan
yang dapat berbuah pahala bagi para hamba yang bersedia mengamalkannya. Buah pahala tersebut
bisa berupa derajat tinggi di sisi Allah bisa pula berbuah kecintaan kepada nabi Muhammad
Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam. Biasanya bagi si pengamal shalawat, cahaya cinta kepada beliau
makin lama akan makin besar dan membekas di dalam hati sanubari. Kekuatan ini apabila dipelihara
dengan baik melalui keistiqgamahan untuk berhalawat kepada beliau, maka akan mampu menghiasi
hati si pengamal dengan balutan cinta suci nan abadi. Kekuatan cinta inilah yang akan membuka
kecintaan kita kepada Allah, Dzat yang telah memberikan nikmat cinta tersebut kepada kita.
Derajat ini akan mampu digapai oleh setiap muslim yang istiqamah baik dalam shalawat dan berbuat

kebajikan.

Cinta kepada Allah merupakan bentuk cinta yang amat tinggi yang harus dicapai oleh setiap
hamba yang telah mengaku beriman kepadaNya. Bukti cinta kepadaNya itu dapat diaplikasikan
dengan mencintai dan berbakti kepada Rasulullah Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam. Akan mustahil
bagi seorang hamba mendapatkan derajat tinggi di sisi Allah apabila ia lalai untuk mencintai dan

berbakti kepada Rasulullah. Sebab beliau merupakan kunci untuk mendapatkan derajat tinggi



tersebut, dan tiada lagi kunci lain yang sanggup membuka pintu cinta tertinggi sehingga para salik

mampu menapaki tangga-tangga ruhani menuju derajat paling tinggi.

Sudah dapat dipastikan, bahwa kekuatan cinta kita kepada Rasulullah Shallallaahu ‘Alaihi
wa Sallam dapat membawa kita kepada bentuk penghambaan yang ideal dan sejati. Hal ini
berdasarkan pada tujuan kerasulan Rasulullah itu sendiri untuk membentuk pribadi yang shalih
secara sosial serta spiritual. Apabila kerangka dasar ini dikaitkan dengan bentuk penghambaan setiap
hamba, maka dapat diambil penjelasan lebih lanjut bahwa bentuk ideal seseorang pantas disebut
hamba apabila ia mampu membangun pribadi yang shalih secara sosial dan spiritual. Dan kesalihan
itu tidak akan dapat dicapai oleh dirinya kecuali apabila ia mau menapaki jalan spiritual yang telah

digariskan oleh Rasulullah sesuai dengan petunjuk Allah.

Pada sisi inilah amal shalawat menjadi begitu penting untuk diperhatikan. Alasannya tiada
lain karena di dalam amal tersebut terdapat pengakuan yang dipenuhi ketundukan dan rasa cinta.
Selain itu ia merupakan doa kesejahteraan yang dapat mengalirkan berkah ke dalam diri setiap si
pengamal sehingga si pengamal akan mudah mendapatkan kesuksesan spiritualnya. Demikian pula
di dalam shalawat terdapat doa keselamatan yang dengannya si pengamal akan selamat dalam

kehidupannya dan menjadi orang yang shalih secara sosial.



HADIST-HADIST PERINTAH UNTUK

BERSHALAWAT

Shalawat merupakan bentuk jama’ (pluraly dari “shalat” yang artinya doam rahmat dari
Tuhan, member berkah dan ibadah. Sedangkan secara istilah shalawat kepada nabi Muhammad
Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam adalah bentuk syukur dan pengakuan atas kerasulan nabi Muhammad
Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam serta permohon kepada Allah agar senantiasa menganugerahi
keutamaan, keselamatan dan kemuliaan kepada Rasulullah Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam selama-

lamanya.

Agar para pembaca budiman lebih dapat menghayati dan mengetahui secara jelas kalau
shalawat itu dapat melahirkan keutamaan dan kemuliaan, maka pada sub bab ini akan dikutipkan
beberapa hadist ataupun riwayat yang secara tegas memerintahkan kepada umat islam untuk

bershalawat serta penyebutan beberapa keutamaan yang besar di dalamnya.

Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr bin Ash, ia mendengar Rasulullah Shallallaahu ‘Alaihi
wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang bershalawat kepadaku satu kali, maka Allah akan

bershalawat kepadanya sebanyak sepuluh kali.” (HR. Muslim.

Dari Aus bin Aus, beliau berkata, Rasulullah bersabda, “Sungguh, di antara hari-harimu
yang terbaik adalah hari jumat. Maka perbanyaklah shalawat kepadaku pada hari itu. Sebab bacaan
shalawatmu itu pasti diperlihatkan kepadaku. Mereka bertanya, “Ya Rasulullah, bagaimana hal itu
terjadi, sedangkan engkau sudah menjadi bumi/tanah bubuk?” Rasulullah menjawab, “Sungguh,

Allah mengharamkan bumi memakan tubuh para nabi.” (HR. Abu Dawud.



Diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallaahu ‘Anhu, Rasulullah Shallallaahu ‘Alaihi wa
Sallam bersabda, “Tiada seorangpun mengucapkan salam kepadaku, kecuali Allah akan

mengembalikan ruhku sehingga aku menjawabnya.” (HR. Abu Dawud).

Dari Ali Karramallaahu wajhah, Rasulullah Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, “Yang
dinamakan kikir adalah orang yang mendengar namaku disebutkan oleh orang yang berada di

sisinya, tapi ia tidak bershalawat kepadaku.” (HR. Tirmidzi).

Dari Abu Hurairah Radhiyallaahu ‘Anhu, Rasulullah Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam
bersabda, “Sungguh hina dina dan menyesallah orang yang mendengar namaku disebut di sisinya

lalu ia tidak bershalawat kepadaku.” (HR. Tirmidzi.

Dari Faddalah bin Ubaid, ia berkata, “Rasulullah mendengar seorang pria berdoa dalam
shalatnya, tidak memuji Allah dan tidak pula bershalawat kepada nabiNya, lalu beliau Shallallaahu
‘Alaithi wa Sallam bersabda, “Ia tergesa-gesa.” Lalu beliau memanggil dan berkata kepadanya,
“Ketika seseorang dari kamu melakukan shalat, maka mulailah dengan bertahmid kepada Allah, dan
memujiNya, kemudian bershalawat kepada nabi Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam. Sesudah itu barulah

memanjatkan doa apa yang diinginkan.” (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi).

Rasulullah bersabda, “Bershalawatlah kepadaku, sesungguhnya bacaan shalawat kepadaku
adalah penebus dosamu dan pembersih bagimu. Oleh karena itu, barangsiapa membaca shalawat

kepadaku sekali, maka Allah memberinya rahmat sepuluh kali kepadanya.” HR. At-Tamimi).

Rasulullah Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang namaku disebut di
hadapannya, lantas tidak membaca shalawat kepadaku, berarti salah untuk menuju jalan surga.”

(HR. Thabraniy.



Rasulullah Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, “Maukah kamu saya beritahu tentang
orang yang paling bakhil. Para sahabat bertanya, “Ya, wahai Rasulullah.” Rasulullah bersabda,
“Yaitu orang yang namaku disebut di hadapannya, lantas tidak membaca shalawat padaku, itulah

orang yang paling bakhil.” (HR. Ibnu Abi Ashim.

Rasulullah Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, “Tiga orang di bawah naungan Tuhan
Yang Maha belas Kasih, Yang Maha Mulia lagi Maha Agung, di mana pada hari tidak ada naungan
kecuali naunganNya. Yaitu; Orang yang menggembirakan orang yang sedang sedih, orang yang

menghidupkan sunnahku, dan orang yang memperbanyak membaca shalawat kepadaku.”

Rasulullah Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, “Ada malaikat yang datang padaku dari
Tuhanku Yang Maha Mulia dan Maha Agung, kemudian berkata, “Barangsiapa di antara umatmu
yang bershalawat kepadamu sekali maka Allah akan menulis baginya sepuluh kebaikan, menghapus
sepuluh  kejelekannya, mengangkat sepuluh derajatnya, dan dikembalikan shalawat tersebut

kepadanya.” (HR. Ahmad).

Rasulullah Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, “Bershalawatlah kalian semua untukku,
karena shalawat kalian itu akan membersihkan hati dan menambah kebaikan kalian dan

sesungguhnya pahala shalawat akan dilipatgandakan berkali-kali.”

Rasulullah Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, “Bershalawatlah kalian semua untukku,

karena sesungguhnya Allah akan menyayangimu.”

Rasulullah Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku telah bertemu dengan Jibril. Ia
berkata kepadaku, “Sesungguhnya aku datang untuk menyampaikan kabar gembira kepadamu,

bahwa Allah Subhaanahu wa Ta’aalaa berfirman: Siapa saja yang membacakan salam untukmu,



maka Aku akan memberikan kedamaian untuknya, dan siapa saja yang membacakan shalawat

untukmu, maka Aku akan mengasihinya.”

“Sesungguhnya di antara hari kalian yang paling afdhal adalah hari Jum'at. Pada hari itu
Adam diciptakan dan diwafatkan, dan pada hari itu juga ditiup sangkakala dan akan terjadi kematian
seluruh makhluk. Oleh karena itu perbanyaklah shalawat di hari Jum'at, karena shalawat akan

disampaikan kepadaku....” HR. Abu Dawud, Nasai, Ibnu Majah, Ahmad, dan al Hakim,



SHALAWAT KE-1
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Artinya: “Ya Allah, bershalawatlah kepada sayyidina Muhammad dan keluarganya sebagaimana
Engkau memberi kasih sayangMu kepada sayyidina Ibrahim dan keluarganya. Dan berkatilah
sayyidina Muhammad dan keluarganya sebagaimana Engkau memberkati sayyidina Ibrahim dan

kelurganya diantara makhluk makhlukmu, sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Maha Mulia.”

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan:
Shalawat di atas disebut dengan shalawat Ibrahimiyah. Mengenai shalawat ini Syaikh Yusuf

bin Ismail an-Nabhani berkata:
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Artinya: “Shalawat ini merupakan bentuk shalawat yang paling sempurna kepada kanjeng
nabi Muhammad Shallallaahu ‘Alathi wa Sallam yang ma’tsur. Oleh karenanya para ulama

mengistimewakan shalawat tersebut karena adanya kesepakatan atas keshahihan hadist perihal

shalawat tersebut. Dan sungguh Imam Malik telah meriwayatkannya dalam al-Muwaththa’, Imam



Bukhari dan Muslim dalam kitab Shahihnya, Abu Dawud, Tirmidzi dan Nasai juga telah

: bR
meriwayatkannya.

Apabila anda ingin agar Alah mencukupi kebutuhan hidup anda di dunia dan di akhirat,
maka bacalah shalawat ibrahimiyah minimal 1000 kali setiap ba’da maghrib dan subuh secara

istigamah.

Apabila anda ingin agar mendapatkan anugerah berupa kewibawaan yang sangat besar di
mata orang lain serta diluaskan rizkinya, maka bacalah shalawat ibrahimiyah sebanyak-banyaknya

setiap hari.

Apabila anda rindu akan baitullah al-Haram dan belum kunjung mampu untuk berziarah ke
sana, maka ada baiknya mengamalkan shalawat Ibrahimiyah sebanyak 1000 kali setiap selesai
melaksanakan ibadah shalat fardhu secara istiqamah. Setelah itu lalu utarakan doa khusus anda agar

diberi kemudahan untuk berziarah ke tanah suci. Insya Allah mujarab.



SHALAWAT KE-2
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Artinya:

“Ya Allah, bershalawatlah kepada junjungan kami Muhammad, dengan shalawat yang
dengannya Engkau mengantarkan kami nemenuhi ibadah)y haji ke rumah-Mu yang Haram, dan
menziarahi kubur nabi-Mu, kepadanya semoga tercurahkan seutama-utama shalawat dan salam
sejahtera dalam kelembutan, kesegarbugaran, keselamatan dan sampainya tujuan, juga kepada

keluarga dan sahabat-sahabatnya, dan berikanlah keberkahan dan salam sejahtera kepadanya.”

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan:

Shalawat di atas disebut shalawat Hajjiyah. Khasiat shalawat ini cukup banyak, diantaranya
untuk mendatangkan rizki sehingga memudahkan si pengamal untuk berziarah ke Baitullah al-
haram di tanah suci. Barangsiapa yang menginginkan hal tersebut maka bacalah shalawat Hajjiyah
di atas sebanyak 1000 kali setiap selesai shalat maghrib dan subuh. Lakukan amalan ini secara
istigamah selama tiga tahun. Ada baiknya sebelum mengamalkan amalan ini didahului dengan
melakukan shalat sunnah hajat dua rakaat. Rakaat pertama ba’da fatithah membaca surah al-Ikhlas
10 kali. Rakaat kedua ba’da fatihah membaca surah al-Ikhlas 20 kali. Setelah salam dilanjutkan

dengan membaca istighfar 3 kali, hadiah bacaan fatihah kepada Rasulullah, nabi Ibrahim, dan



Syaikh Abdul Qadir al-Jailani masing-masing sebanyak 1 kali. Setelah itu baru dilanjutkan dengan

membaca shalawat Hajjiyah di atas sebanyak 1000 kali. Insya Allah mujarab.



SHALAWAT KE-3
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Artinya: “Ya Allah, bershalawatlah kepada kanjeng nabi Muhammad, hamba dan rasulMu,
seorang nabi yang ummi, dan kepada keluarga kanjeng nabi Muhammad, istri-istri beliau yang
merupakan ibu-ibu kaum mukmin, dzuriyah beliau, dan ahli bait beliau, sebagaimana Engaku telah
bershalawat kepada Ibrahim, dan kepada keluarga nabi Ibrahim. Sesungguhnya engkau Maha
terpuji lagi Maha Pemurah bagi seluruh alam. Dan berkahilah kanjeng nabi Muhammad, seorang
hamba dan rasulMu, nabi yang ummi, dan kepada keluarga kanjeng nabi Muhammad, istri-istri
beliau yang merupakan ibu-ibu kaum mukmin, dzuriyah dan ahli bait beliau, sebagaimana Engkau
telah memberkahi nabi Ibrahim dan keluarga beliau. Sesungguhnya Engkau Maha terpuji lagi
Maha Pemurah bagi seluruh alam. Sesuai dengan keagungan, kesempurnaan, kerelaan, kasth saying

dan kesenanganMu padanya untuk selama-lamanya, sebanyak hitungan yang ada dalam



pengetahuanMu, seluas kalimatMu, keridhaanMu, seberat ArsyMu, dengan seutama shalawat,
paling sempurna dan menyeluruh, setiap kali ada orang-orang yang mengingatMu dan mengingat
dia dan setiap kali ada orang-orang yang melupakanMu dan melupakanNya. Dan percikkanlah

kedamaian yang sempurna untuk mereka semua sebagaimana kami juga mengharapkannya.”

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan:
Bacalah shalawat di atas sebanyak-banyaknya karena shalawat ini merupakan bentuk paling
komprehensip dan mencakup keseluruhan bentuk shalawat yang ma’tsur. Insya allah apapun hajat

yang anda inginkan akan dikabulkan.



SHALAWAT KE-4
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Artinya:

“Ya Allah, limpahkaniah rahmat ta’'dzim, salam sejahtera serta keberkahan kepada junjungan kita
Muhammad, sebagai pembuka sesuatu yang terkunci (tertutup) dan penutup sesuatu (para utusan)
yang terdahulu, dialah penolong yang benar dengan kebenaran dan petunjuk menuju jalan-Mu
yvang lurus. Semoga Allah melimpahkan rahmat ta'dzim dan shalawat kepadanya beserta
keluarganya (yang beriman dan mengikuti petunjuknya) dan para sahabatnya dengan sepenuhnya

atau dengan sebenar-benarnya qudrah dan migdarnya yang agung. ”

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan:
Shalawat di atas disebut dengan shalawat al-Fatih. Syaikh Ahmad Ash-Shawi menyebutkan,
bahwa barangsiapa yang membaca shalawat di atas sebanyak satu kali dalam hidupnya maka 1a tidak

akan masuk neraka.
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Artinya: Sayid Ahmad Ash-Shawi telah menyebutkan dalam kitab Syarahnya untuk kitab
Wirdud Dardir, bahwasanya shalawat ini diberi nama shalawat al-Fatth. Shalawat tersebut
dinisbatkan kepada Sayyid Muhammad al-Bakri dan dijjelaskan, bahwa barangsiapa membaca
shalawat al-fatthah walaupun hanya sekali seumur hidupnya, maka 1a tidak akan masuk neraka.”

Barangsiapa yang ingin agar dosanya diampuni oleh Allah, maka bacalah shalawat al-Fatih
minimal satu kali setiap selesai shalat fardhu secara istiqgamah.

Barangsiapa ingin dianugerahi bisa bertemu dengan kanjeng nabi Muhammad Shallallaahu
‘Alaihi wa Sallam, maka amalkanlah shalawat al-fatihah sebanyak 1000 kali pada malam kamis atau
malam jumat, atau malam senin. Kaifiyah ini berdasarkan petunjuk Syaikh Yusuf bin Ismail an-

Nabhani berikut ini:
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Artinya:

“Barangsiapa membaca shalawat al-Fatih sebanyak 1000 kali pada malam kamis, malam
Jumat, atau malam senin, maka ia akan bertemu dengan nabi Muhammad Shallallaahu ‘Alaihi wa
Sallam. Adapun caranya yaitu terlebih dahulu melakukan shalat sunnah empat rakaat. Pada rakaat
pertama setelah fatithah membaca surah al-Qadr, pada rakaat kedua setelah fatihah membaca surah
az-Zalzalah, pada rakaat ketiga setelah fatihah membaca surah al-Kafirun, pada rakaat keempat
setelah Fatthah membaca mu awidzatain. Setelah selesar dilanjutkan dengan membaca shalawat al-
Fatth 1000 kali. Ketika membaca shalawat hendaklah membakar kayu wangi. Apabila anda

menginginkannya maka cobalah amalan di atas.”



Shalawat al-Fatih juga memiliki khasiat lainnya. Para ulama telah menyebutkan khasiat-
khasiatnya, diantaranya yaitu: 1. Untuk menghilangkan atau menghapus dosa-dosa kecil, 2.
Memperbesar pahala, 3. Menghilangkan berbagai himpitan hidup dan kegundahgulanaan hati.4,
dan lain sebagainya.

Apabila anda ingin agar hidup anda senantiasa tentram, maka bacalah shalawat al-fatih
sebanyak-banyaknya. Insya Allah hidup anda akan tentram

Apabila anda ingin agar dosa-dosa kecilnya diampuni oleh Allah, maka bacalah shalawat al-
fatih sebanyak 11 kali setiap ba’da shalat fardhu. Lakukan amalan ini minimal selama 40 har
berturut-turut.

Apabila anda ingin agar rizki anda yang seret menjadi lancar, maka amalkanlah shalawat al-
Fatih sebanyak 21 kali ba’da shalat subuh secara istiqamah. Insya Allah rizki yang seret akan segera
lancar dan Allah akan mencurahkan rizki-Nya dengan curahan yang tidak akan mampu dihitung

oleh setiap hamba.



SHALAWAT KE-5
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Artinya:

“Ya Allah, rahmati, damaikan dan berkatilah junjungan kami Muhammad, Adam, Nubh,
Ibrahim, Musa, Isa dan para nabi dan rasul yang lain. Semoga shalawat dan salam dilimpahkan
kepada mereka semuanya.”

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan:

Shalawat di atas disebut dengan shalawat ulul azmi, karena di dalamnya tercantum shalawat

untuk para nabi yang dijuluki ulul azmi. Mengenai shalawat ini Syaikh Yusuf bin Ismail an-nabhani

mengatakan sebagai berikut:
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Artinya: “Shalawat ini bernama shalawat ulul azmi. Barangsiapa yang bersedia
mengamalkannya sebanyak tiga kali maka seakan-akan ia mengatamkan kitab dalailul khairat (kitab
yang berisi kumpulan shalawaty. Para ulama pensyarah shalawat ulul azmi ini menukil secara
langsung dari sang muallif-nya (pengarangnyay yaitu sayyidi Abi Abdillah Muhammad bin Sulaiman

Al-Jazuli asy-Syarif al-Husaini Radhiyallahu ‘Anhu.”



Dari penjelaasan di atas dapat ditarik penjelasan bahwa barangsiapa ingin mendapatkan
pahala dan keutamaan yang besar sebanding dengan pahala mengkhatamkan dalailul khairat maka

ada baitknya mengamalkan shalawat ulul azmi sebanyak tiga kali secara istiqgamah.



SHALAWAT KE-6
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Artinya:

“Ya Allah, bershalawatlah kepada Muhammad dan keluarga Muhammad serta ahli baitnya.”

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan:

Mengenai shalawat ini, ada penjelasan dari kitab Afdhalus Shalawat sebagai berikut:
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Artinya: “Pensyarah kitab Dalail menukil shalawat ini dari Syaikh Ahmad bin Musa, dari
ayahnya, dari kakeknya, yang berkata, “Barangsiapa bersedia mengamalkan shalawat tersebut
sebanyak 100 kali setiap hari, maka Allah akan mengabulkan seratus hajat kebutuhannya,
diantaranya tiga puluh hajat di dunia. Ibnu Hajar telah berkata di dalam kitab ash-Shawaiq, “Telah
diriwayatkan dari Ja’far bin Muhammad dari_Jabir secara marfu’, “Barangsiapa bershalawat kepada
nabi Muhammad Shallallaahu ‘Alathi wa Sallam dan ahli bait nya sebanyak 100 kali, maka Allah

akan mengabulkan seratus hajat kebutuhannya, di antaranya tujuh puluh hajat di akhiratnya.”



SHALAWAT KE-7
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Artinya:

“YA Allah, bershalawatlah atas Muhammad dan atas keluarga Muhammad dengan shalawat
yang membuat-Mu rela dan menunaikan haknya, serta berikanlah wasilah kepadanya. Berikanlah
kedudukan terpuji kepadanya pada hari kebangkitan sebagaimana telah Engkau janjikan. Balaslah
kebaikan-kebaikannya kepada kita sebagaimana 1a memang berhak untuk mendapatkannya.
Berikanlah balasan yang paling utama kepadanya melebihi balasan-Mu kepada kebaikan seorang
nabi yang lain dari umatnya dan bershalawatlah untuk dia dan untuk saudara-saudaranya, para nabi

dan orang-orang shalih, wahai Dzat Yang Maha Pengasih.”

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan:

Dibaca sebanyak tujuh kali setiap malam jumat secara istiqgamah, insya Allah di akhirat nanti
akan mendapatkan syafaat nabi Muhammad Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam.

Mengenai hal ini, Syaikh Yusuf bin Ismail an-Nabhani telah berkata di dalam kitab

karyanya:
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Artinya: “Hugjattul Islam Imam Ghazali telah menyebutkan shalawat ini dalam kitab beliau
yvang berjudul Thya’ Ulumiddin dan beliau menganjurkan untuk mengamalkannya sebanyak tujuh
kali pada hari jumat. Beliau menukil dari sebagian ulama yang mengatakan bahwa “Barangsiapa
membaca shalawat tersebut selama tujuh kali jumat di setiap jumat membaca sebanyak tujuh kali
maka wajib baginya untuk mendapatkan syafaat kanjeng nabi Muhammad Shallallaahu ‘Alathi wa

Sallam di akhirat kelak.”



SHALAWAT KE-9
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Artinya:

‘Ya Allah, limpahkanlah rahmat takzim dan keselamatan kepada junjungan kami nabi
Muhammad saw yang dengan rahmat takzim Engkau keluarkan aku dengannya dari kegelapan dan
kebimbangan dan Engkau muliakan aku dengan cahaya kefahaman. Dan Engkau jelaskan bagiku
apa-apa yang sulit, sehingga aku dapat mengerti. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala

sesuatu.

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan:

Shalawat di atas dinamakan sebagai shalawat nurul fahmi. Apabila dibaca sebanyak 41 kali
setiap ba’da maghrib dan subuh, makaakan dibukakan untuknya berbagai macam pintu ilmh
pengetahuan. Semua itu dengan izin Allah ta’ala. Apabila diamalkan sebanyak 100 kali, 500 kali
atau 1000 kali setiap shalat fardhu maka akan mendapatkan kecerdasan yang luar biasa dan
dimudahkan dalam pemahaman. Biidznillaah. Apabila anda ingin mengamalkan shalawat ini, maka
silakan didahului tau dibuka terlebih dahulu dengan berkirim hadiah fatihah kepada Rasulullah
Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam, keluarga beliau, ahabat beliau, para nabi dan rasul, Syaikh Abdul

Qadir al-Jailani, kedua orang tua dan kaum muslimin mukminin seluruhnya. Insya Allah mujarab.



SHALAWAT KE-9
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Artinya:
“Ya Allah, bershalawatlah dan bersalamlah pada penghulu kami Muhammad, sosok yang

menyimpan rahasia-rahasiaMu, yang menjadi bukti keberadaanMu, dan atas keluarga dan sahabat-

sahabatnya.”

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan:
Shalawat ini apabila diamalkan sebanyak 1000 kali secara istigamah maka suatu hari nanti
akan dianugerahi nikmat besar, yaitu dapat bertemu dengan Rasulullah Shallallaahu ‘Alaihi wa

Sallam dalam mimpi.



SHALAWAT KE-10
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Artinya:
“Ya Allah, bershalawatlah kepada Muhammad dan tempatkanlah ia pada kedudukan yang

dekat dengan-Mu pada hari kiamat.”

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan:
Barangsiapa ingin mendapatkan syafaat kanjeng nabi Muhammad Shallallaahu ‘Alaihi wa
Sallam, maka ada baiknya mengamalkan shalawat di atas sebanyak-banyaknya secara istiqamah.

Syaikh Yusuf bin Ismail an-Nabhani berkata dalam kitab karya beliau, sebagai berikut:
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Artinya: “Dr dalam berbagai kitab syarah Dalailul Khairat terdapat penjelasan yang
menjelaskan bahwasanya Imam Thabrani, Imam Ahmad, Imam Bazzar, dan Ibnu Abi Ashim telah
mengeluarkan riwayat tentang shalawat ini dari Ruwaifi’ bin Tsabit al-Anshari Radhiyallaahu

‘Anhu, beliau berkata, “Rasulullah Shallallaahu ‘Alathi wa Sallam bersabda, “barangsiapa bersedia

mengamalkan shalawat:
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Maka ia wajib untuk mendapatkan syafaatku (di yaumil qiyamah kelak).”



SHALAWAT KE-11
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Artinya:

“Ya Allah, bershalawatlah untuk orang yang darinya rahasia-rahasia memancar, darinya
cahaya-cahaya semburat. Di dalamnya hakikat=hakikat naik dan pengetahuan Adam mewujud,
sehingga makhluk-makhluk yang lain terpesona, terhadapnya pikiran terasa kerdil, tidak ada yang
sanggup menggapainya dari orang-orang terdahulu hingga orang-orang kemudian, maka taman-
taman malatkat bernyanyi ria dengan keindahannya. Tidak satupun makhluk yang tidak tergantung

i24

kepadanya, karena kalau tidak ada perantara, niscaya “mausuth” akan lenyap. Bershalawatlah
dengan shalawat yang patut bagi-Mu, dari-Mu, sebagaimana ia memang berhak mendapatkannya.
Ya Allah, sesungguhnya dia adalah rahasia-Mu yang universal yang menunjukkan keberadaan-Mu,
dan “hijab” terbesar-Mu yang berdiri di hadapan-Mu. Ya Allah, masukkan aku ke dalam
kelompoknya. Tariklah aku ke dalam dekapannya. Perkenalkan aku kepadanya, sehingga aku bisa
selamat dari sumber-sumber kebodohan, dan bisa mereguk mata air keutamaan. Bimbinglah aku di
atas jalannya untuk menuju kepada-Mu, dengan bimbingan yang dipayungi pertolongan.
Kuatkanlah aku untuk menyikut kebatilan, sehingga aku bisa mengalahkannya. Luruhkan aku
dalam lautan Ahadiyyah, renggutlah keakuanku ke dalam samudera tauhid dan tenggelamkanlah
aku dalam inti ap1i keesaan, sehingga aku tidak melithat, mendengar, mendapatkan dan merasa
kecuali dengannya. Jadikanlah hijab terbesar pada kehidupan ruhku dan ruhnya, pada rahasia
substansiku dan substansinya, untuk sublimasi duniaku dengan keyakinan akan kebenaran yang Haq
al-Awwal. Wahar Dzat Yang Maha Awal dan Maha Akhir, wahai Dzat Yang Dzahir dan Yang

DBathin, dengarlah seruanku, sebagaimana Engkau mendengar seruan hamba-Mu Zakaria, tolonglah

aku dengan-Mu dan untuk-Mu, kuatkanlah aku dengan-Mu dan untuk-Mu, satukanlah diriku



dengan-Mu dan pisahkanlah yang menghalangiku dengan-Mu. Allah, Allah, Allah, sesungguhnya
yvang mewajibkan atasmu melaksanakan hukum-hukum  al-Quran, benar-benaar akan
mengembalikan kamu ke tempat kembali. Wahai Tuhan kami, berikanlah rahmat kepada kami dari
sisi-Mu dan sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang lurus dalam urusan kami ini. sesungguhnya
Allah  dan  malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk nabi. Hai orang-orang beriman,

i

bershalawatlah kamu untuk nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.’

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan:

Shalawat merupakan shalawat milik Syaikh Abdu Salaam ibn Masyisy. Dalam kitab
Atdhalus Shalawat dijelaskan bahwa shalawat tersebut merupakan salah satu sighat shalawat yang
sangat dikenal dan memiliki keutamaan yang amat besar. Barangsiapa yang bersedia
mengamalkannya sebanyak 3 kali setelah shalat subuh, maghrib dan isya maka 1a akan mendapatkan
berbagai macam rahasia spiritual yang tidak dapat dilukiskan dengan kata-kata.

Syaikh Ahmad an-Nakhli memberikan penjelasan menarik perihal shalawat ini sebagaimana

disebutkan dalam kitab Afdhalus Shalawat, sebagai berikut:
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Artinya:
“Beliau berkata, “Dan aku melihat dalam sebagian beberapa tulisan yang menyarankan untuk
membaca shalawat tersebut sebanyak tiga kali setiap ba’da subuh, maghrib, dan isya’, dan di dalam

pengamalannya akan terdapat berbagai bentuk asrar atau rahasia dan berbagai cahaya yang tidak



diketahui hakikatnya kecuali oleh Allah Ta'ala semata. Dan dengan pengamalan shalawat tersebut

akan ditemukan berbagai karunia dan derajat futuh rabbani.”



SHALAWAT KE-12
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Artinya:
“YA Allah, berikanlah rahmat-Mu kepada ruh Muhammad di dalam dunia arwah dan pada

Jasdanya di dalam dunia jasad (dunia fistk)y dan pada kuburannya di dalam dunia kubur calam

kubur).”

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan:

Barangsiapa ingin mendapatkan karunia dapat bertemu dengan Rasulullah Shallallaahu
‘Alaihi wa Sallam, maka ada baiknya mengamalkan shalawat di atas sebanyak-banyaknya secara
istiqgamah. Insya Allah mujarab.

Mengenai shalawat ini, Imam asy-Sya’rani berkata:
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Artinya:

“Imam Asy-Sya’rani berkata, “Adalah Rasulullah Shallallaahu ‘Alathi wa Sallam pernah
bersabda, “Barangsiapa membaca shalawat ini maka ia akan melihatku di dalam mimpinya, dan
barangsiapa yang melihatku di dalam mimpinya, maka ia akan melihatku kelak di hari kiamat, dan

barangsiapa yang melihatku di hari kiamat, maka aku akan memberikan syafaat kepadanya dan



barangsiapa yang berhasil mendapatkan syafaatku maka ia akan dapat meminum air telagaku, dan

Allah mengharamkan jasadnya dari disentuh api neraka.”



SHALAWAT KE-13
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Artinya:
“Ya Allah limpahkanlah kesejahteraan, keselamatan, serta barakah atas junjungan kami nabi
Muhammad Saw dan atas kaluarganya sebanyak bilangan rezeki dan pintunya. Wahai Dzat yang
menganugerahkan rezeki yang Engkau kehendaki tanpa hitungan, anugerahkanlah rezeki yang luas

bagi kami dari setiap arah yang ghaib dengan tiada makhluk lain yang ckarena iri). Hanya karena

anugerah dan kedermawanan-Mu, wahai Dzat yang Maha Pemurah.”

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan:
Barangsiapa ingin mendapatkan rizki yang banyak lagi barakah maka ada baiknya

mengamalkan shalawat di atas sebanyak-banyaknya secara istiqgamah. Isnya Allah manjur.



SHALAWAT KE-14

Artinya:

Ya Allah, sesungguhnya hamba memohon kepada-Mu, dengan-Mu, agar bershalawat
untuk junjunganku Muhammad, dan untuk semua nabi dan rasul, serta atas keluarga dan sahabat-
sahabat mereka semua. Dan agar Engkau memaatkan kesalahanku yang telah lalu, dan menjagaku

i

pada masa yang masih tersisa.’

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan:

Barangsiapa mengamalkan shalawat di atas sebanyak-banyaknya secara istiqgamah, maka ia
akan mendapatkan ampunan dari Allah dan mendapatkan berbagai bentuk rahasia spiritual yang
tidak dapat diungkapkan dengan kata-kata.

Shalawat di atas merupakan shalawat milik Sayikh Ibrahim al-Matbuli Radhiyallahu ‘Anhu.

Mengenai shalawat ini, Sayyid Ahmad Dahlan memberikan penjelasan sebagai berikut:
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Artinya:

“Sayyid Ahmad Dahlan berkata, “Seyogyanya para muridin menyibukkan diri dengan
mengamalkan shalawat dengan sighat yang dinisbatkan kepada sayyidi al-Arif billah asy-Syaikh
Ibrahim al-Matbuli atau dengan sighat yang dinisbatkan kepaada sayyid asy-Syaikh Syamsuddin al-
Hanafi. Dan sungguh, Imam asy-Syarani telah menyebutkan bahwa dua shalawat tersebut
memiliki berbagar bentuk rahasia dan keajaiban yang tidak dapat dilukiskan. Dan seyogyanya kita
tidak membicarakan perihal keistimewaannya, dan cukuplah isyarat menjadi penjelas bagi orang

yang cerdas.”



SHALAWAT KE-15
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Artinya:

“Ya Allah, wahai Dzat Yang Maha tetap qmemberi) anugerah kepada manusia, wahai Dzat yang
membentangkan kedua tangan dengan pemberian, wahai Dzat yang mempunyai pemberian-
pemberian yang tinggi. Limpahkanlah rahmat ta'dzim kepada junjungan kami Muhammad saw,
beliau sebaik-baik manusia yang sangat luhur budi pekertinya. Dan ampunilah dosa-dosa kami,
wahai Dzat yang memiliki keluhuran derajat dengan rahmat-Mu, wahai Dzat Yang Maha

Penyayang.”

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan:

Shalawat di atas memiliki rahasia yang agung. Mengenai shalawat ini, Ibnu Abbas berkata:

Ibnu Abbas berkata:
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Artinya:

“barangsiapa pada malam jumat atau siang harinya membaca shalawat (sebagaimana yang
telah disebutkan di atas) sebanyak 10 x, maka Allah akan mencatat baginya 100 juta kebaikan,
menghapus darinya 100 juta keburukan dan mengangkatnya 100 juta derajat. Dan apabila nanti
pada hari kiamat, nabi Ibrahim akan memintakan rahmat di qubahnya.”

Berdasarkan penjelasan di atas, maka barangsiapa yang bersedia mengamalkan shalawat
tersebut sebanyak 10 kali pada malam jumat atau di siangnya, maka ia akan mendapatkan 100 juta
kebaikan, 100 juta kesalahannya akan dihapuskan, dan ia akan diangkat setinggi 100 juta derajat.

Insya Allah mujarab.
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Artinya:

“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasth lagi Maha Penyayang. Ya Allah limpahkanlah
rahmat pada junjungan kami Muhammad dan kepala keluarga junjungan kami Muhammad, rahmat
yvang kekal dan terus menerus, ia kekal karena kekekalanMu, 1a tetap karena ketetapanMu,ia
langgeng karena kelanggenganMu. Tidak ada ujung baginya tanpa keridhoaanMu. Tidak ada
balasan bagi pembacanya dan yang memintakan rahmat selain surgaMu dan melihat kepada

wajahMu yang Maha Mulia. ”

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan:
Barangsiapa ingin hatinya jernih dan akalnya cerdas, maka ada baiknya mengamalkan
shalawat di atas. Caranya yaitu dengan mengamalkannya sebanyak 77 kali setiap ba’da shalat sunnah

hajat. Bisa juga dibaca sebanyak-banyaknya setiap ba’da shalat fardhu. Insya Allah mujarab.
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Artinya:

“Semoga Allah bershalawat untuk junmjungan kami Muhammad setiap kali orang-orang

i

yang ingat menyebutnya dan setiap kali orang yang lupa melalaikannya.’

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan:

Barangsiapa ingin mendapatkan keutamaan dan berbagai rahasia yang besar, maka ada

baiknya mengamalkan shalawat di atas sebanyak-banyaknya secara istigamah. Insya Allah mujarab.
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Artinya:
“Ya allah, rahmati, selamatkan dan berkatilah sayyidina Muhammad, junjungan kami sang

cahaya Dzat dan rahasia yang mengalir di setiap nama dan sifat.”

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan:

Barangsiapa bersedia mengamalkan shalawat an-Nuur adz-Dzaati di atas sebanyak 500 kali
maka Allah akan menghilangkan kesusahan dalam kehidupannya. Barangsiapa membacanya walau
hanya sekali maka pahalanya sebanding dengan membaca 1000 kali shalawat.

Shalawat di atas dinamakan shalawat an-Nuur adz-Dzaatii. Mengenai shalawat ini Syaikh

Ahmad Ash-Shawi memberikan penjelasan sebagai berikut:
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Artinya:
“Sayyidi Syaikh Ahmad ash-Shawi telah berkata, “Shalawat an-Nuur adz-Dzaati ini
merupakan milik sayyidi Abil Hasan asy-Syadzili Radhiyallaahu ‘Anhu (pendiri tharigah syadziliyah

yvang cukup terkenal dan banyak pengikutnya termasuk di Indonesiay dan shalawat tersebut



derajatnya setara dengan seribu shalawat yang anda baca berulang-ulang sebanyak 500 kali untuk

menghilangkan kesusahan.”
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Artinya:
“Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada junjungan kami nabi Muhammad saw, dokter
semua hati dan obatnya, sehat semua badan kesembuhannya, cahaya semua penglihatan terang
gemilangnya. Dan semoga terlimpahkan pula kepada keluarga dan para sahabatnya dan

i

limpahkanlah selamat sejahtera ckepada mereka).’

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan:

Shalawat di atas dinamakan shalawat thibbil qulub. Barangsiapa membaca shalawat tersebut
sebnayak 15 kali setiap ba’da shalat fardhu, maka ia akan selamat dari berbagai penyakit baik lahir
maupun batin.

Barangsiapa menderita sakit perut, maka ada baiknya mengamalkan shalawat di atas
sebanyak 7 kali. Insya Allah akan segera mendapatkan kesembuhan. Begitu pula apabila dibaca
sebanyak-banyaknya maka ia akan mendapatkan berbagai faidah yang amat besar dalam hal

kesehatan lahir batin. Insya Allah mujarab.
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Artinya:

“Ya Allah, bershalawatlah dengan shalawat yang sempurna dan bersalamlah dengan salam yang
sempurna atas penghulu kami Muhammad yang dengannya ikatan-ikatan terlepas, kesedihan-
kesedihan lenyap, kebutuhan-kebutuhan didapat, kesenangan-kesenangan didekap, semua diakhiri
dengan kebaikan, hujan diturunkan, berkat dirinya yang pemurah, juga atas keluarga dan sahabat-
sahabatnya, dalam setiap kedipan mata dan hembusan nafas, sebanyak hitungan segala yang ada

2

dalam pengetahuan-Mu.

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan:

Shalawat di atas dinamakan shalawat tafrijiyah. Di masyarakat Indonesia shalawat ini dikenal
dengan shalawat nariyah sehingga apabila ada tradisi nariyahan maka isinya adalah pembacaan
shalawat nariyah ini secara berjamaah ataupun sendiri-sendiri.

Barangsiapa membaca shalawat di atas sebanyak 41 kali atau 100 kali, maka insa Allah akan
terbebas dari kesusahan, kesedihan, kekalutan, dan kesulitan. Akan dipermudahkan urusannya,
hatinya akan disinari cahaya, derajatnya akan ditinggikan, keadaaannya akan diperbaiki, rizkinya
akan diluaskan, pintu-pintu kebaikan akan dibukakan untuknya, kebaikan-kebaikan akan

dilimpahruahkan, akan dijaga dari permasalahan yang tidak dikehendaki.



Barangsiapa membacanya sebanyak 444 kali maka insa Allah hajat-hajat akan dikabulkan.

Barangsiapa membacanya sebanyak 11 x setelah shalat fardhu, insa Allah rizki dari Allah tidak
akan putus, dan akan mendapatkan derajat tinggi dan kekuasaan yang cukup.

Barangsiapa membacanya sebanyak 313 x, insa Alah akan mendapatkan apa yang tidak dapat
diulas oleh kata-kata, yaitu sesuatu yang tidak pernah terlihat oleh pandangan mata, tidak pernah
terbisik di telinga, dan belum pernah terpikir oleh rasa manusia.

Mengenai shalawat ini, Syaikh Yusuf bin Ismail an-Nabhani telah memberikan penjelasan di

dalam kitabnya sebagai berikut:
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Artinya:

“Shalawat Tafrijiyah ini telah disebutkan olah asy-Syaikh al-Arit Billaah Sayyid Muhammad
Hagqi Afandi an-Naili di dalam karya beliau, kitab Khazinatul Asrar. Dan telah dinukil dari Imam
al-Qurthubi  bahwa  barangsiapa mendawamkan  atau  mengistigamahkan  diri  untuk
mengamalkannya setiap hari sebanyak 41 kali, 100 kali, atau lebih, maka Allah akan

membebaskannya dari  kesusahan, kesedihan, kekalutan dan kesulitannya akan dilepaskan,



urusannya akan dimudahkan, sirr-nya akan  disinari  cahaya, derajatnya akan ditinggikan,
keadaannya akan diperbaiki Allah, rizkinya akan diluaskan, dan akan dibukakan untuknya pintu-
pintu kebatkan, kebaikan-kebatkannya akan dilimpahruahkan, kata-katanya akan terlaksana dalam
kekuasaan, akan dijaga dari peristiwa-peristiwa yang tidak diinginkan dan dari keburukan lapar dan
kekurangan air serta kefakiran, dan ia akan mendapatkan kecintaan dalam hati manusia. Dan
tidaklah 1a meminta sesuatu kepada Allah Ta'ala kecuali Allah akan memberikan apa yang
dimintanya itu, dan tidaklah khasiat ini berhasil diraithnya kecuali dengan syarat mudawamah atau

1stigamahy/konsisten terhadap pengamalan shalawat tersebut.”
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Artinya:
“Ya Allah, rahmati, damaikan, dan berkatilah junjungan kami Muammad, nabi yang ummi, sang

s

kekasi yang beitu berharga, yang agung pribadinya, juga keluarga dan sahabat-sahabatnya.’

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan:

Shalawat di atas dinamakan dengan shalawat al-Aliy al-Qadiir. Mengenai keutamaan dan

khasiat mengamalkan shalawat ini telah dijelaskan dalam kitab Afdhalus Shalawat sebagai berikut:
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Artinya:

“Barangsiapa melazimkan atau mengistigamahkan diri untuk mengamalkan shalawat
tersebut setiap hari walaupun hanya sekali saja, maka 1a tidak akan melihat seorangpun yang
menguburkan kecuali nabi Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam.”

Dalam penjelasan lainnya, dijelaskan sebagai berikut:

9 Gyle iy S5 bl wsges (3 OVs el ad) L2l i Wlgp S

By 30 oy Baedl 2l Lede pols e OF il e peST ST ) AWl &



Gr = 8 Jses sy sl die s ade B Lo ) 2y e amg ) 2S

sdoly sl gn oy ade A1 Lo 1 O

Artinya:

“As-Sayyid Ahmad Dahlan telah menyebutkan faidahnya di dalam kitab majmu’ah-nya
dengan penjelasan yang lebih rinci dari penjelasan sebelumnya. Bunyia pernyataannya yaitu,
bahwasanya shalawat ini merupakan diantara sighat shalawat yang utama yang telah banyak
disebutkan oleh para arifin. Sesungguhnya barangsiapa mendawambkan diri untuk mengamalkannya
pada malam jumat walaupun hanya sekali maka ruhnya akan diperlihatkan sosok ruh nabi
Shallallaahu ‘Alaithi wa Sallam ketika maut menjemputnya dan ketika dirinya maasuk ke dalam
kubur sehingga 1a melihat bahwa nabi Shallallaahu ‘Alathi wa Sallam-Iah  yang telah

s

memnguburkannya.’
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Artinya:
“Ya Allah, bershalawatlah untuk Muhammad di kalangan orang-orang terdahulu dan
bershalawatlah untuk Muhammad di kalangan orang-orang kemudian. Ya Allah, bershalawatlah
untuk Muhammad di kalangan para nabi dan bershalawatlah untuk Muhammad di kalangan para

rasul, serta bershalawatlah untuk Muhammad di kalangan (makhluk-Mu) yang berada di tempat

tertinggi (al-Mala’ al-A’lay hingga hari pembalasan.”

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan:
Di dalam kitab Afdhalus Shalawat telah memberikan penjelasan menarik terkait shalawat di

atas, sebagai berikut:
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Artinya:
“Asy-Syaikh telah menukil dari Syaikh as-Suja’l, beliau berkata, “Said bin Atharid

merniwayatkan, “Barangsiapa mengamalkan shalawat ini sebanyak tiga kali ketika pagi dan sore hari,



maka dosa dan kesalahannya akan dihapus, 1a akan senantiasa merasakan bahagia, doanya akan

difjabah oleh Allah, angan-angannya akan tercapai, dan ia akan dibantu dalam mengalahkan

2

musuhnya.’
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Artinya:
“Semoga Allah melimpahkan shalawat atas Muhammad.”
Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan:

Barangsiapa yang membaca shalawat di atas sebanyak-banyaknya secara istigamah, maka ia
akan mendapatkan beberapa manfaat, diantaranya akan berjumpa dengan Rasulullah dalam mimpi,
dapat mengalahkan musuh, menjadi wasilah terbukanya pintu-pintu rahmat, dan keutamaan serta
manfaat besar lainnya. Bagi yang berkeinginan mengamalkan shalawat tersebut, maka seyogyanya
sebelum mengamalkannya didahului dengan shalat hajat dua rakaat, kemudian membaca istighfar
lalu membaca shalawat di atas sebanyak mungkin. Makin banyak makin bagus dan khasiatnya

makin besar. Insya Allah mujarab.
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Artinya:

“Ya Allah, sungguh hamba memohon kepada-Mu, dengan cahaya wajah Allah Yang
Agung, yang telah memenuhi tiang-tiang penyangga ‘Arsy Allah Yang Agung, yang dengannya
benda-benda alam Allah Yang Agung tegak, hendaknya Engkau bershalawat atas junjungan kami
Muhammad yang memiliki keagungan dan atas keluarga nabr Allah Yang Agung, sesuai dengan
keagungan, Dzat Allah Yang Agung, dalam setiap kerdipan mata dan tarikan naftas, sebanyak jumlah
hitungan yang ada dalam pengetahuan Allah Yang Agung, dengan shalawat yang abadi bersama
keabadian Allah Yang Agung sebagai pengagungan terhadapmu, wahai junjungan kami
Muhammad, wahai yang memiliki prilaku agung, bersalamlah kepadanya dan kepada keluarganya
seperti itu juga, dan satukanlah aku dengannya, sebagaimana telah Engkau satukan antara ruh dan
natas, dzahir dan batin, dalam jaga dan tidur, serta jadikanlah dia ya Tuhanku, sebagai ruh bagi

dzatku dari setiap sudutnya di dunia, sebelum di akhirat, wahai Yang Maha Agung.”



Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan:

Shalawat di atas merupakan salah satu shalawat milik junjungan al-Arif billah Syaikh Ahmad
bin Idris Radhiyallaahu ‘Anhu. Diantara khasiatnya yaitu, barangsiapa bersedia mengamalkannya
sebanyak-banyaknya secara istiqamah, maka ia akan mendapatkan karunia dapat bertemu dengan
kanjeng nabi Muhammad Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam dalam mimpi dan inysa Allah juga dapat

bertemu di dalam keadaan jaga di akhirat kelak.
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Artinya:

“Ya Allah, bershalawatlah untuk Muhammad dan untuk keluarga Muhammad sepenuh benda yang
ada di dunia dan sepenuh benda yang ada di akhirat. Kasihilah Muhammad dan keluarga
Muhammad sepenuh benda yang ada di dunia dan sepenuh benda yang ada di akhirat. Dan
selamatkanlah Muhammad dan keluarga Muhammad sepenuh benda yang ada di dunia dan

sepenuh benda yang ada di akhirat.”

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan:
Barangsiapa mengamalkan shalawat di atas sebanyak-banyaknya secara istigamah, maka ia
akan mendapatkan keutamaan yang amat besar. Insya Allah mujarab.

Dalam syarah Dalail disebutkan penjelasan seputar keutamaan shalawat di atas sebagai

berikut:
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Artinya:



“Sesungguhnya Shalawat ini merupakan shalawat milik Syaikhuna Abul Hasan al-Karkhi,
murid dari Sayyidina Ma’rut al-Karkhi Radhiyallaahu ‘Anhuma yang dengannya beliau
melantunkan shalawat kepada kanjeng nabi Muhammad Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam, dan beliau

s

telah menukilnya dari banyak ulama agung yang besar nama serta dalam ilmunya.’
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Artinya:

“Ya Allah, Iimpahkanlah rahmat takzim dan keselamatan kepada junjungan kami Nabi
Muhammad saw dengan shalawat yang dapat melapangkan rizki kami dan membaguskan akhlak
kami. Dan semoga rahmat takzim dan keselamatan dilimpahkan kepada keluarga beliau dan para

2

sahabat beliau.

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan:

Barangsiapa bersedia mengamalkannya sebanyak 41 kali secara istiqamah, maka insya Allah
akan mendapatkan rizki yang luas, akhlak yang bagus dan keutamaan besar lainnya. Apabila
diamalkan sebanyak 100 kali secara istigamah setiap hari maka akan terbebas dari berbagai bencana

yang melanda.
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Artinya: “Ya Allah, bershalawatlah atas junjungan kami Muhammad dengan shalawat yang
dapat menyelamatkan kami dari segala macam bencana dan penyakit, dapat eenuhi segala
kebutuhan kami, dapat menyucikan kami dari segala kotoran, dapat mengangkat kami kepada
tempat tertinggi di sisiMu dan dapat menyampaikan kami pada tujuan-tujuan yang terjauh dari

$24

segala kebatkan di dunai dan setelah mati.

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan:

Shalawat di atas dinamakan shalawat munjiyat. Barangsiapa yang bersedia mengamalkan
shalawat di atas sebanyak 1000 kali secara istiqgamah, maka seluruh hajatnya akan dikabulkan dan ia
akan terhindar dari penyakit thaun.

Barangsiapa yang bersedia mengamalkannya sebanyak 11 kali setiap hari, maka itu akan
memperlancar doa-doanya sehingga akan mudah dikabulkan oleh Allah Ta’ala.

Dalam kitab syarah Dalail dijelaskan mengenai keutamaan shalawat munjiyat ini sebagai

berikut:
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Artinya:



“Barangsiapa membaca shalawat mnjiyat i untuk setiap problema hidup dan bencana

sebanyak 1000 kali, maka Allah akan mengurai problema hidupnya dan membebaskannya dari

2

bencana dan Allah akan meluluskan harapannya.’



SHALAWAT KE-28

to O et 1B Sas e G e e 1A 2 D 15 1
YAy G e ssed st g 2l s 4 B30 Y5 3 o G
el JT o5 ey B edo w01 g i B L of ans
g Lo alog aoog o1 og 20 o 28 b e il 2 L8 86y
22 e o i T azf S5 gl el 5 B s T s a2E B
G plaall el S5 it oigasd &5 230 AT 5k G aE g atE T s
A ool I3 et gl sl oGy Ly LAY s It et 2 S
M ERE R IO foss B3 LS sallay 3 o Aias s =N P teh
U5 O &1 36 G Gl f0 8370 Sz 3TN &)Y ady GG 103 S0,
G 150 B Syt 828 At aa2 e o 1 dL Y i Y oK T
AN G A Y & B ml Lbes ilog o i O et us

Sl il sy 3l sl B s 2y ey @l tlos gl 2



dog e b o 052 s G Bllgs 3155 A e ol L 0
b 5 g g b 3kl s el <l sl 4l
S0y o SA 0T ey 825 J25 IS8 B ikl pp Slang 10a%)

R i el R S 845 18 A8 s it Ll o Gt
e A AV st e s e 2 e D5 e 58 B Sl 1
G o iy 2 o w8 ol SA) A il
St Sl olimidly ol ol 2y (Bl stedi g3l bl
iy alially ey i akals sy Ulall oo iy Gl 2 ol
oo agiaall Tl sty 2R szl sk asdsd pi ol g
Ay L o L S5 Ll R el s sl e &
SV pEN R ot e G Eileds Sl SRV Y el od 2 s
B e G U oWl SV Sl L b be i GE s

g\.é.-jfd\ u.lfcj Sle 8 Lfi_'ej"_/?/ C)L;,-L/j-\ O idﬁ._,f A /@_{x s o /~2§33 Qm;j\

- i d



(-M..é' L./’. 4&\ L,/{ i)j G g)L&.;J\ .A.;Jj 9\.:2-\ A3 9\/* | Cm\ e “;JL.’.L"-S‘ . ET \./6/ /g//gj
B el S g s g 30 g J gt O S gl gl

A\Y
&\
\
\o
w\
% \t
oS
(=
tﬂ
\
CW
(o
U \
C_
&
o
—n
C
&
o
—n
\
¢
v \

35 s u\-’j,«éﬁ s Sl S @T ol

fj\.g_ﬁp/\j J.as\j 4.’\.:)33 do-\jjj 99Y/T ‘ o J—‘J df'“ Js M3 szy‘ @3‘

Gsa5 305 2e o IS a3 &L\ Gty alddy aligay aclly acl3ls )il

i b i Gl ) 8 izt B e Gt S0 ks
Mswsuswuy au*)*”" ;wﬁwpf*bdmmféf
RV R dl”;;/“/:y“‘s )‘um‘u‘J\w"”
| s G 515 2l C;Léi\ & 2z 2 COUREIGTS

f

By s ol eg BEIE g5 BAA Ol Anl oasg Bl 2
B e e aEa sl g4 Gl By a8 slad) sl
eV gy 5 4h5 #3558 aldy b3 125 Wsj skl sl 1id) #3558 4305} s

usyy\’c;;ggs il 335 a8y peis 1 5 755 L) U5 4 ) s asls

=69 e LY s e B s g 1 S asss



b Gl ey e WS W Bl e L) 85 gk S5 st

or Z o~

il G A el gl S B BB T e ol o LY Gl

%

Jlu@}ﬁ‘wr}“‘dﬁ‘%u@‘&}uff@&? FEHERIHEY

st i

/"”/.ﬂjjz::}.é-jwjg\;uy\ i Y fyu@\&g-\du\sw
B3 Ealeally i e wtsn) Jes ale QW8 B Lo 52V G L1501 G

AIRAP 0/902/ 70/0?2/ . /o//w /} f . o
V.)/z:«\ );>-13 Df\j cw\j V'iub ity 5 e 2l U.’JAUQS\ u%w\ mbup\j JT

S o I B S5 ) Gl a8 Bl T ol olilally B sl
NHERICN S S INCAE IO SN CC U TR i LR E RN S e
CYE U AN P BRI PR JUW-SA JE U S|
df’ ol PM\QB_ZJ\L;&W\ M\ &Q‘)’\.‘J L&S—J)J&Q}fg—j
ety T agle Sl e BT 5 Vo s Sl 3 G B s 3T 2
215 25«@"”/53:4““\ ot Jy\.ﬁpd‘ﬂd&uﬂ\y\fdb‘\&b L) r@“*”ﬁ

93 55 e Jldls D oliey Cheid)) JLSJ) JQ /@Gq liy §as Jo



Ve

o5 e i e sEhy1 ) s 456 O3)aa)l g 42 5 N [UNPRSENEE]
ST 5 243 [k ba s ol OLopVy sl aid o o s

Z

Y

,8(‘

3 anlss 5 o3y il agl V3 306 $E Y £ 63 Kl G Loed 2l

2 A\

s 140 Gy ez an L 8l Wity st o atiady a8 Ll 52,2
e Lgas uw@ww J s a2 G o s e 1l el
Slsealg B e S ol iss Sl A ) Sl s Sgte
Syl W Sllall S SN BN U SIS iy il Lk
de b Jo o6 e w22 i oz ons e b oSt e g

e D5 Easddl Dol o B3eN 4 5 e 2log e 24l <dag

2

Eotppilalty 4 B g s sty R utadis el Jigz Vg
L;_/c\ijs HEFERY 337 Ghadl @ ,J\ 2.5 8569 (HMJ ’u,y\ NR
Se fE B A3 s taegindls B W) S Jsldl S A & sdEilly B
B35 A okl & cdby i3 SBAsy ey Ak Y G asgs U S

J)L@addvaw\j&/@dddﬂﬂ\ufﬂd\yupf G pasl SIS



3ad) edt sy G 258 ) ﬁ“‘ Al e 8 ASS0 e Leynd

S
Ce

Luybbyjb&ﬁiéd‘jﬁl@j“d\yw/o/u
G| Cxth *3@0\ yw\ fo Cnayiana J)\ys % 3 G G5 BUG AR
SEE s G Gl B2 A Y g A G g A g Ayl Gt

P - -

u@w(.ju ﬁba}ﬁ; @Jﬁ»)@gw 1

s L’f—“ Css P Loy Gsiary Wl V3 Gadlg Slells )}: 55 Sl
w55 gt Al 5t plias wsly AT s Jog ale & Jo a2 vz

\

G, (L PRt 1/;;‘,{.,5, M /o,«w; <. PL <4 °:‘,?/‘/"5°<< s

5 Tt Sl el ezt 23l

-—-h\

Lgss Blsy) odsd by Shy 36 w2y Sdy gy sEb o

uww\j ;ijs .UU) u«\.l..dj,.i)\ um.n} MJ\.U) um«.” .L;Lf« AJQM/ & LA*J.H )JM\I\



SN IR SRRV JOTET N EN I I VEROP BRE SR
o ,@b VK,L\; v,<,sz vus CMJ 6“5‘ Old O ijs 3155 sys Jalids
s oUREs S50 aas & 2 daddis ng.w\ NSNS 6&35 L;,;:;s s

Y L sy st gdel slaidl €080 o5 B shsad 5

453 1p (g Oyl 4555 B35 LB G sy Sstlis 53 sy o
O 32l 3 el oy ) 4255 ) 22l L 18 Loes v*“ Slsal 6333
o Gkt 35 38 Tles 885 208 08U o i s b Gl 2
sk Gl (835 2kg sot 0 D1 g S @u“ ol b Bipllo 5525
o o) g sl s 06 ol il Gl 2 B Bl ek

Go 5 oA 36 OS50 s G2 e W B Bl il G e o

) “‘:“’9) LSLp) °” “‘ " 33;)5%19 ‘w&i\":jj *94.,.)\.3}:‘3.\}\ 5]“.7» 3z

Y AENAEE A\ o 22 4 @/ - 3 @/ o (Do 2 < 2 4 °, 4 ° -~ % ,/4 o %
3 g “ NI ) ) 7oz, 5| 4 o

Jo 2l e By @ sl s 3 0S8 SR YL eskd T



~ P ° - “ e ~ - ¢ 4 P 4 - - oz < 1-
B Jus asls Pag doke olsg Sl J 122 G5 Gl e lag

li\\

S s g s c ol O g b A Y g s sl

s 2 ony L B g s o) g 5 g

o@
5%

3RSy Gebestl sV o) B Sl Sl Sl Akeg S5 L o s

PTG VAT (R EA I EROVEY = UV RS L A
Flaly #3006 iy o 20 1S W) Bl g it § g o
s Ao 22l fe 2K 0T 150636 J6 G 16 o) 2808 B
Te ashi T ass 3l sy Jlogh S U sl S o, JESI 35
AT o 3%l i kg 8 A ol el 5 IS fe Plag Al S5
WECIS IR IRNEC AN STE B PR TR A ES T i

Ll g phaSs 2 4 8 6 2D ﬁ%ééim*ymcw e K2

Vg S Y5 o Y B 0T YT 5 oo Bib o G OF 3 f s

3 o G R 2 O Sl Sy ek, ey A D) Y



h\

U iy S 5] L2555 et S5l C")—’J“‘9W}W-’jﬁ 4545 <l
S s o e b Jo a5 G 325 o S 6 24D e
§ el g2 38 Ll 23 6 o Bk BT ) as WSS Y G Y8
45 2l Gl g anit B g wle dws b S 032 8 e Vs
e ;i’s“’fu&um;m 55\ 5;}},@5%@4};6}@; 2T

/o/o -

Ao uwx\ sy T Jog <l uu Eedal) 455 ) Al by Gl &

&l Sl ot &) & b o bl 53T 5 Ls e Jaihy L il 255
B4 G e alae b oUiRlal 038 b im e 7y ST W ) & Gl 25

\

o 24l 0e S el L5 2 ezl & NEURNER SRS
oY 351 oukas ol s i i g s SN e e 2o

z

41:-3[.3):-;\;,_@1} u.l.a(i.l;«/d‘p/}\./u\.m M/"WM\M\WL&

5ls o

S wisoly T B 5805 o KA (ol 550500l 082 aay 5B ety

oy LAY Ll as2 Gan Je log e i o A8 s ) Gaed



PR u\,ﬂ,j uuys CJJSL, L2a) el B :;u;\ wa djdx okl Lsu‘s
B g aile 1a ot Ao 240 Gt ol Rl A s G2 s

ag o) S Bl Slass Sl sl Je wliis AL 1. 98 Elasg
AU Y 46 Q) Gl el S At sy S 7y 8 UGS )
S G Loe S A 21 085 G Loy I by Al ol ouiss

i d) iz Je alos < 40 s 3 &L ol 48 g &0 s ST
3 o A oy A ol Sl o K A% jendd sids g
3l S it a5 GV Uae SPs Jed asladl SL3 s

350 B il Sy ) o0 Solhey sl 20 o iy s

Cwb @5\ )45 ng\ );«5‘; L;,J\ ;M;\/ * \wfﬂ WP Ja2s3 25

s DU g SR sy sl gl wsal adidy Ul sl

DU 0555 SBBEN s ST g ST JUS5 UL 055 stazd



P

@ _ 2 % L o P _ L F =y Y20 .
o Bll B LB 2 B Jiaka) B g oY Ll DU JSs

Cate Siiedly Loy JW oL dd jpal o Zanddl ciisedl o o

3 od s sV g anen o5 5N G 222 Gas oy e dog o 2l
3 a5 o5 ledll g e Loy B g ks g s g a1 g )
s o ¢ e L ol el By oSl ¢ oS Jey S
Eals G sie wissols T s £l a2l A des g i i s
iy ey sy wlsl o0 w2 na J‘Hﬂjy il Eale Gl
£ bW i gy LB Sl s 4 sy sl s s

U\MJ\ f:,\.ﬁ\ 5.&.&3 %ij\ 2/52;3 d‘)&i—‘ﬁ!\ uuLp iﬂ‘)’\;fY\ J:>=9 MY\ be

ey o Jog a2 G55 G 080 SUGS oS S el St

g

\

o tlog 4 S0 sl e Rt 200 JUSG 030 Ll T it
QJ/%”‘"’LF&L’ C_,Jz’d\dq‘);j °” \\.:SJ.Q.: C))m‘ug};i

5 G
2

-

s Gl b e a5 G Sy U5 5 6 A5 G Es b g



S 52 s Galn Blsos AL Aa B sy Ao 23l s U RS LS
() A 0K B 3l w555 w5l sl o 55 s 0t 2
e sl st as 1 QW asy SR Wadly g 4 2ist 4t
By A S 3U) 455y sy ol 12em ) 23l e sl b B
ey ) 45y aedll wrtes 2los B W b Jo ai2 w5
cedly opadt Ly pdes LB Ty DL o3l (s iy K gl sl

S e O B R A R L=t
des o8 20 ¢ SV S Wag B 1 o 1T s et
CFCH ECRCES BN I EN R 3 " ROHESA C@j O 53 LGl
185 el Silag By R0 5 LGS ozl £33 oS a5 Ll ok,
sb B 2 e iy SaB aflan ok oS0 ety Bl B30 56
ediol A san o adk pgie D 3 e Lii}“srusws
M\oj;dwj BHIP TP HEAN I Lgale o o2 01

SE Y 53 205 syaa 0l p5s B ally 2830 ol & 5utsdl wlls



b.h’u:}.:u/o/a J.;S)L.NJJJ..J///WAN&LSJ\AN

EESy S 25k Gy Sl Cgeds

iy J}-@-ﬁ’

Gy 54k u 2 40y, ;31\3 S5 g

~

Jus
b Gl il 5 G G b G s saa8 mlkd o 2lig Ll

/////

W d o a2 0 cxg B ol Skl 5iks A Pz

O P U e Al ilam Gbsa¥ & wla bk A1 ey Gl
&d&bylw j-’ j - - ﬁ./ 3 JJQ;/‘-JLL‘»)
Bigd s 30 Vg 50 s s ¥ e oy ol ik gl el o) &0

e Bk G 3 gadstd G0V 6 ol alhyl p il G

<.



el G2 e agle E ok ) Lo G il sl 2 gl
S s K s BT B LY asadl ¢ Giol 1y Gl s1dghhy
gatey dUa_SL’ el cusind)l & g W,;;w\ Fe G A (.jsjs

L‘;\.&JJ\/”\L’J*?D/}MW\ u\,du;j;rm’,ﬂs 53574 L;Ja)

duviﬁys )\u\;ﬁj\u\@\w"”’/o\}w*/&\@jiﬁfl@ﬁ

\3

JJ\ le.(« g_M.l.A& L«fm J.h\j Jj d\""j‘*}‘ u fo;-\j?i/ é_i\“ éﬁ\ J\iﬁ L:./).;.:,u

A\Y

Va2 A Y e d p 4 ske § 3 sl B8 LA GO i) T e

&l:»@‘j U"";'LSQJL’ ‘5:2.;- /Lo.lw (_Sjj" §J/;>/.Sﬂj [;:jj\ L}/ L;/j é,.;\ Muﬂj‘ &c 5 0% :}l
s bl il S0 b Bl Guleddl e Bl5 A 22 ) S5 o
4\.&)) (M‘V.Q_JP ijbm J\ 61.9) .XQ; L,Y};j L.M.’j L’v\;& le-c w’/

3 DL s B gl o a6 asle wlasg ality b Us3 23D 285

556 i Lkl wistsk AT A8YIs SO 15 g s ols X Gl ads

z



J"“‘j‘ﬁ @Q\i S, adsTs rus ol J Q) By L:;;s 5

—p

Lasl 06 5% a2 AT 053y o35 & e ok 3 Y 3T e
chs s ol 0550 3 oG 2 i (A A sl L 2
%)\L-f:\;’c'i’f)/i’)/:ﬁ@}j?% iﬁj}«i’b(ﬁ& ijhuw\Y\dl&ub) zl;’du‘:‘j\

b B G el S5 SR BB B o S ale i e atst] 5 55T

-

ﬁ

-

Mo gl jles

w

o5 d Dad of 28525 2Ty B s 245505 240 S G 2AIES G uE

e °

B

-

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan:

Shalawat yang amat panjang di atas dinamakan shalawat Kubro, milik sayyidina Syaikh
Abdul Qadir al-Jailani. Shalawat ini memiliki banyak sekali khasiat yang agung dan banyak
diamalkan oleh para ulama yang agung pula. Barangsiapa yang bersedia mengamalkannya walau
hanya sekali setiap hari secara istiqgamah, maka ia akan mendapatkan keutamaan yang teramat besar
dan menjadi salah satu cara untuk tagarrub kepada Allah dan membangun mahabbah kepada

kanjeng Rasul Muhammad Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam.



SHALAWAT KE-29
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Artinya:
“Ya Allah, rahmati, damaikan dan berkatilah junjungan kami Muhammad saw dan keluarganya

i

sebanyak nikmat Allah dan karunia-Nya.’

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan:

Shalawat di atas dinamakan dengan shalawat al-In’am. Barangsiapa membaca shalawat di
atas sebanyak-banyaknya maka ia akan mendapatkan pahala yang tidak terhingga dan kenikmatan
yang amat banyak dari Allah Ta’ala.

Dalam kitab Afdhalush Shalawat disebutkan keutamaan shalawat ini sebagai berikut:

55y el 52 Vlg Ll s Olel e o9 2l 33U 0 (gglal) danl (o J6
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Artinya:
“Sayyidi Ahmad Ash-Shawi telah berkata, “Shalawat ini adalah shalawat al-In’am, dan
shalawat ini merupakan di antara pintu kenikmatan dunia dan akhirah bagi orang yang bersedia

mengamalkannya adapun pahalanya tidak terhingga.”



SHALAWAT KE-30
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Artinya:
“Ya Allah, rahmati, selamatkan dan berkatilah junjungan kami Muhammad yang begitu
welas dan teramat penyayang, yang memiliki hati yang luhur, juga rahmati, selamatkan dan
berkatilah keluarga, sahabat-sahabat dan istri-istrinya dalam setiap kerdipan mata sebanyak hitungan

i

yang baru dan yang terdahulu.’

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan:

Barangsiapa ingin mendapatkan keutamaan yang amat besar maka silakan mengamalkan
shalawat di atas sebanyak-banyaknya secara istiqamah.

Shalawat di atas dinamakan shalawat Rauufur Rahiim. Dalam kitab Afdhalush Shalawat

dijelaskan mengenai keutamaan shalawat ini sebagai berikut:
AT (gt B LS el 8T e g e )l 203 o end DL elds
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Artinya:
“Shalawat 1ni dinamakan shalawat ar-Rauuf ar-Rahiim, dan shalawat ini merupakan

diantara sekian shalawat yang agung sighatnya, sebagaimana dikatakan oleh sayyidi Ahmad ash-



Shawi dan seyogyanya bagi si pengamal untuk memperbanyak diri mengamalkan shalawat

tersebut.”
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Artinya:

“Ya Allah, bershalawatlah atas junjungan kami Muhammad, lautan cahaya-Mu, tempat
menambang rahasia-rahasia-Mu, lidah hujjah-Mu, pengantin kerajaan-Mu, imam manusia untuk
menghadap-Mu, keelokan singgasana-Mu, perbendaharaan rahmat-Mu, jalan syariat-Mu, yang
menikmati ketauhidan-Mu, manusia inti wujud, penyebab dari segala yang maujud, inti dari segala
nti ciptaan-Mu, yang terdahulu dari cahaya sinar-Mu, dengan shalawat yang abadi bersama
keabadian-Mu dan kekal bersama kekekalan-Mu, yang tiada akhir di luar pengetahuan-Mu,
dengan shalawat yang Engkau ridhai dan membuatnya ridha serta membuat-Mu meridhai kami,

>

wahai Tuhan semesta alam.’

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan:



Barangsiapa yang bersedia mengamalkan shalawat di atas walaupun hanya sekali, maka
setiap satu kali bacaan shalawat tersebut akan mendapatkan pahala sebanding dengan membaca
10.000 shalawat.

Barangsiapa yang ingin mendapatkan cahaya terang di akhirat maka ada baiknya istigamah
mengamalkan shalawat ini. Karena itu para ulama ahli makrifat sangat menekankan para muridin
untuk mengamalkan shalawat agung ini.

Mengenai keutamaan shalawat ini sendiri, Syaikh Ahmad ash-Shawi telah berkata sebagai

berikut:
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Artinya:

“Shalawat ini aku temukan terukir indah di atas batu dengan khat qudrah. Shalawat ini
dinamakan nurul qiyamah atau cahaya kiamat. Dinamakan dengan nama tersebut karena banyaknya
cahaya yang akan diperoleh oleh si pengamal kelak pada hari kiamat. Dalam syarah kitab Dalail dari
sebagian waliyullah yang agung dijelaskan bahwa shalawat tersebut memiliki pahala sebanding

dengan 10.000 shalawat.”



SHALAWAT KE-32

365 sy JT o5 iy S e S a2 O g asd e 2l e 24D
G 3 ol & oy T Jeg i) Je S50 WSaRE T g aE e
it Gl by B35 WIS S sy Blask B5 LD Loy Jils 516 42
o5 25 L B el e S adl e 15l {2) 50 03 e
53 18 B Ll Dysl 355 W uals g Sl s g e 4T
JT o5 AN o Bty s A i G L Ao 13 {3} ok
\Sﬁjj &] UL fi—% L s g'af\!\ @ Ly ol g b sas ;,j;j 405
sy o oy G e Aol {4 Gl &5 6 T Galedl
dog e 22l {5} e o 28 A G sieg 5K G sdes 057G sl 3lag
o5 o g o stk g saes S alog Ao pigW g at Gl oy
a2 G el Ao 2l {6} LR g e e il ey 2B o
bt el a s Bl e 2 {7} el el sl

F’l‘/ﬂj ﬂ:éj J/';'};j Jgj L}j ;:)L:.L.\.;- 3:)"/; ;)"i;‘ U:":‘:’" LSI; 5—1;‘3 f};&j /}mﬁ\j /..,Z ?"“5\

z



ol 830 o s ol S5 ekl s 4 e Gl B a2 G B
s b a2 Gt 1o o 240 {9} s 8 B i s
e a2 G Je sl e 1l {10} audul & adesfy ot By
WS asd G e adog e gl {113 o] oldiy LB pud o
oidss o3 G0 a3E G Jo 2l o ol o ety w38 R
sl Jo5 oA a2 b e g Ao 24l {12} N CLLij\ 2S00 2
Oy 3315 o5 oW i ) ) S5 oS st el g L ey
o 24l {13} O 133 22 ik Oyslh 853 W AT s oZ5 655
oeds LAl wps 1 s wild 55w 55wl s I A il
S sty s 65T s a2 Gz 59 o5 s gl 8 it sad
&5 685 0iles 535 Jo5 oV e B oy S5 IS s el s

OB A3 12 qakg oyl 355 Wl T e

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan:



Barangsiapa yang bersedia mengamalkan amalan di atas secara istiqgamah sebanyak-
banyaknya, maka akan mendapatkan keutamaan yang besar, mendapatkan cahaya dalam hati, dan
mendapatkan pahala yang tidak dapat dihitung banyaknya kecuali oleh Allah Ta’ala.”

Shalawat ini bernama shalawat nurudz Dzalam dan milik Sayyidina Syaikh Ali Nuruddin
asy-Syauni. Di masa hidup beliau, shalawat ini menjadi salah satu shalawat yang amat terkenal di

negeri Mesir dan sempat menjadi bacaan wajib di Universitas Al-Azhar.



SHALAWAT KE-33
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Artinya:

“Ya Allah, rahmatilah, selamatkanlah dan berkatilah junjungan kami Muhammad dan keluarganya,

i

sebanyak hitungan kesempurnaan Allah, dan selayak dia dengan kesempurnaan-Nya.’

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan:
Barangsiapa yang bersedia mengamalkan shalawat ini sekali saja maka 1a akan mendapatkan
pahala sebanding dengan membaca 14.000 kali shalawat.
Barangsiapa yang bersedia membacanya sebanyak-banyaknya secara istigamah, maka akan
mendapatkan keutamaan dan nikmat yang amat besar. Biidznillaah.
Shalawat ini bernama shalawat al-Kamaliyah. Mengenai keutamaan shalawat, syaikh

Ahmad ash-Shawi telah berkomentar sebagai berikut:
cas JW g dagl VJAJ\)}T RS WJLSI) Il 5ypgill 3 k) JAT Lo oda
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Artinya:

“Shalawat ini merupakan salah satu sighat shalawatnya ahli tharigah yang masyhur dan
dinamai dengan shalawat al-kamaliyah. Shalawat ini merupakan salah satu aurad yang amat penting

yvang diamalkan setiap ba’da shalat sebanyak 10 kali dan 100 kali di luar waktu tersebut. Oleh



karena itu perbanyaklah diri anda untuk membacanya karena pahalanya begitu bernilai, dank arena

b

pertimbangan itulah para ahli tharigah memilihnya.’



SHALAWAT KE-34
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Artinya:

“Ya Allah, jadikanlah shalawat-Mu yang paling utama untuk selamanya, keberkahan-Mu
yang paling pesat untuk selamanya, penghargaan-Mu yang paling suct nilai dan hitungannya, untuk
seornag manusia, makhluk yang paling utama, poros hakikat-hakikat keimanan, gunung tempat
menampaknya kebaikan, tempat pemberhentian rahasia-rahasia kasih sayang, cincin penyambung

lingkar kenabian, jenderal barisan para rasul, komandan pasukan para nabi yang mulia, makhluk



paling utama dari segalanya, pembawa bendera keagungan tertinggi, pemilik kendali kemurahan
yvang agung, saksi rahasia-rahasia yang azali, yang mengetahui cahaya-cahaya primordial,
penerjemah  lidah Yang Terdahulu, sumber memancarnya pengetahuan, ketabahan dan
kebijaksanaan, penampakan rahasia wujud yang kulli dan juz’i, manusia hakikat wujud yang ‘ulwi
dan sufli, ruh dunia dan akhirat, inti kehidupan dua dunia, yang menempati tempat tertinggi dalam
derajat hamba, yang berperilaku dengan akhlak dalam magam keterpilihan, al-Khalil teragung,
kekasih termulia, junjungan kami Muhammad ibn Abdillah ibn Abd al-Muthallib, dan kepada
semua nabi dan rasul, keluarga dan sahabat mereka semuanya, setiap kali orang-orang yang ingat

s

menyebut-Mu dan orang-orang yang lupa melalaikan-Mu.’

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan:

Barangsiapa yang ingin mendapatkan anugerah dapat bertemu kanjeng nabi Muhammad
Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam maka seyogyanya mengamalkan shalawat di atas dengan terlbih
dahulu membaca surah al-Ikhlas, surah al-Falaq, dan surah an-naas sebanyak tiga kali, kemudian
baru membaca shalawat di atas sekali. Insya Allah ia akan bermimpi nabi Shallallaahu ‘Alaihi wa
Sallam.

Barangsiapa yang membaca shalawat di atas secara istigamah maka hatinya akan ditutup dari
godaan dan bisikan setan.

Mengenai keutamaan shalawat ini, Syaikh Ahmad ash-Shawi memberikan penjelasan

sebagai berikut:
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Artinya:

“Sesungguhnya shalawat ini telah dinukil oleh Hujjatul Islam Imam Ghazali dari al-Quthb
al-Idrus dan dinamakan dengan Syamsul Kanzil A’dzam. Barangsiapa yang mengamalkannya maka
hatinya akan terhijab dari was-was dan setan. Beliau juga berkata yang beliau terima dari sebagian
ulama bahwasanya shalawat shalawat tersebut berasal dari Quthburrabbani Sayyidi Abdul Qadir al-
Jjatlani dan sesungguhnya barangsiapa membacanya setiap ba’da shalat isya’ dengan terlebih dahulu
membaca surah al-Ikhlas dan Mu awidzatain sebanyak tiga kali, kemudian bershalawat kepada nabi
Shallallaahu ‘Alathi wa Sallam dengan sighat shalawat ini, maka 1a akan melihat nabi Shallallaahu

‘Alathi wa Sallam dalam mimpi.”



SHALAWAT KE-35
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Artinya:

“Ya Allah, bershalawatlah kepada Muhammad, nabi yang ummi, juga atas keluarga dan
sahabat-sahabatnya. Berikanlah kedamaian kepada mereka, sebanyak jumlah yang Engkau ketahur,
seberat timbangan yang Engkau ketahui dan sepenuh apa saja yang Engkau ketahr. ”

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan:

Barangsiapa yang ingin mendapatkan keutamaan yang besar dan pahala yang tidak terkira,
maka silakan mengamalkan shalawat di atas ini, insya Allah mujarab.

Shalawat di atas merupakan shalawat milik sayyidi Syamsuddin Muhammad al-Hanafi
Radhiyallaahu ‘Anhu. Beliau ini masih merupakan keturunan Abu Bakar Ash-Shiddiq. Sosoknya
sederhana namun senantiasa terlihat bersih pakaiannya dan tampan nan berseri wajahnya. Banyak
orang yang membuat biografi beliau secara khusus, dan hal ini cukuplah untuk menunjukkan akan

derajat keagungan beliau di alam spiritual.



SHALAWAT KE-36
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Artinya:

“Ya Allah, bershalawat dan bersalamlah kepada penghulu kami Muhammad, sang
pembuka, sang penutup, rasul yang sempurna, rahmat yang menyeluruh, juga atas keluarga,
sahabat-sahabat dan para kekasihnya, sebanyak hitungan yang ada dalam pengetahuan Allah
bersama keabadian Allah, dengan shalawat yang membuat Engkau, Ya Tuhan kami, rela dan
menunatkan haknya, dan dengan namanya, aku memohon kepada-Mu agar mendapatkan teman
terbaik, jalan termudah, ilmu yang paling bermanfaat, amal terbaik, tempat terluas, kehidupan
paling enak dan rizki terbaik dan terluas.”

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan:

Barangsiapa beredia mengamalkan shalawat di atas sebanyak tujuh kali dalam sehari semalam
secara istigamah, maka Allah akan memberikan kepadanya berupa kebahagiaan di dunia dan di
akhirat serta mendapatkan derajat tinggi di antara makhluk dan di sisi Allah Ta’ala.

Mengenai keutamaan shalawat ini Syaikh Muhammad al-badiri ad-Dimyathi atau yang

lebih dikenal dengan nama Ibnu Mayyit memberikan penjelasan sebagai berikut:

e re o5 @ sl Leske By L byl by ) Blans B e sy



Artinya:

“Aku berharap kepada Allah agar memberikan kebahagiaan di dua rumah yakni dunia dan

akhirat dan derajat yang tinggi kepada orang yang bersedia istigamah membacanya walaupun hanya

2

sebanyak tujuh kali setiap hari.’



SHALAWAT KE-37

Artinya:

“Ya Allah, bershalawatlah untuk cahaya segala cahaya gmakhluk), rahasia segala rahasia,
pembasmi keburukan, kunci bagi pintu kemudahan, junjungan kami Muhammad yang terpilih,
Juga untuk keluarganya yang disucikan, dan sahabat-sahabatnya yang dipenuhi kebaikan, sebanyak
nikmat dan karunia Allah dalam bilangan.”

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan:
Barangsiapa bersedia mengamalkannya sebanyak 100 kali setiap hari secara istiqgamah, maka
Allah akan mengabulkan hajat-hajatnya, menghilangkan kesedihannya, menjaganya dari bencana,

mendapatkan pencerahan spiritual dan memahami berbagai rahasia yang tersembunyi.

Keutamaan ini berdasarkan pada penjelasan Syaikh Ahmad Zaini Dahlan berikut ini:
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Artinya:

“Sesungguhnya shalawat tersebut sangat mujarab untuk memenuhi beberapa hajat

kebutuhan, menghilangkan kesedihan, menolak bencana, mendapatkan cahaya dan rahasia



spiritual, bahkan sangat mujarab untuk setiap persoalan. Jumlah bilangannya adalah sebanyak 100
kali setiap hari. Dan seyogyanya bagi para muridin yang masth pemula di dalam suluk mereka
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mengamalkan shalawat di atas...’



SHALAWAT KE-38
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Artinya:

“YA Allah, limpahkaniah rahmat takzim kepada junjungan kami Nabi Muhammad saw,
kepada keluarganya dan sahabat-sahabatnya, yang dengan rahmat takdzim aku dapat hatal al-Quran
dengan rahasia-rahasianya dan dapat mengamalkannya. Dan berikanlah rizki daripadanya ilmu yang
bercahaya. Dan limpahkanlah keselamatan dengan keselamatan yang banyak.”

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan:

Barangsiapa ingin dipermudahkan dalam menghafal al-Quran, maka bacalah shalawat di atas
sebanyak 100 kali atau 1000 kali secara istiqgamah. Insya Allah akan dimudahkan dalam menghafal
al-Quran serta mendapatkan ilmu yang bermanfaat. Untuk cara riyadhahnya, lakukanlah puasa
sunnat satu hari. Kemudian bacalah shalawat di atas setiap ba’da subuh dan maghrib secara
istiqgamah, dengan terlebih dahulu berkirim fatihah kepada kanjeng nabi Muhammad Shallallaahu
‘Alaihi wa Sallam, para anbiya’ wal mursalin, Syaitkh Abu Hasan Ali Asy-Syadzili, Syaikh Abdul

Qadir al-Jailani, kedua orang tua, dan kaum muslimin mukminin.



SHALAWAT KE-39
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Artinya:

“YA Allah, bershalawatlah kepada junjungan kami Muhammad dan atas keluarganya,
dengan shalawat yang pantas bagi-Mu dan layak untuk-nya.
Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan:

Barangsiapa membaca shalawat di atas sebanyak 1 kali saja, maka akan mendapatkan pahala
setara dengan membaca 11.000 shalawat.

Keutamaan shalawat ini berdasarkan pada penjelasan al-Hafidz as-Suyuthi.
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Artinya:

“Imam Suyuthi memberikan catatan bahwa setiap satu kali bacaan shalawat ini setara
pahalanya dengan 11.000 kali bacaan shalawat dan semoga Allah memberikan taufigNy kepada
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kami untuk mengamalkannya dan mengamalkan shalawat lainnya. Aamiin.’



SHALAWAT KE-40
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Artinya:

“Salam untukmu wahai Rasul Allah, Salam untukmu wahai nabi Allah, Salam untukmu
wahai pilihan Allah, Salam untukmu wahai sebaik-baik makhluk Allah, Salam untukmu wahai
kekasith Allah, Salam untukmu wahai pemberi peringatan, Salam untukmu wahai pembawa kabar
gembira, Salam untukmu wahai kesucian, Salam untukmu wahai orang suci, Salam untukmu wahai
nabi pembawa rahmat, Salam untukmu wahai Abal Qasim, Salam untukmu wahai rasul Tuhan
alam semesta, Salam untukmu wahai penghulu para rasul dan penutup para nabi, Salam untukmu
wahai pemimpin barisan orang-orang yang kemilau tangan dan wajah mereka. Salam untukmu dan
keluargamu, ahli baitmu, istri-istrimu, anak cucumu dan sahabat-sahabatmu semua. Salam
untukmu dan untuk semua nabi serta seluruh hamba Allah yang shalth. Semoga Allah membalas
kebaikanmu pada kami, wahai utusan Allah, dengan balasan yang lebih utama daripada yang
diberikan Allah atas kebaikan nabi atau Rasul kepada umatnya. Semoga Allah bershalawat untukmu
setiap kali orang yang mengingat menyebut namamu dan orang yang lalai melupakanmu dengan
shalawat yang lebih utama, lebih sempurna dan lebih baik dari shalawatMu yang diberikan kepada
seseorang dari seluruh makhluk-Mu. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah sendiri, tidak
ada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa engkau (Rasulullah) adalah hamba, rasul dan
makhluk pilihan-Nya. Aku juga bersaksi bahwa engkau telah menyampaikan risalah. Telah
menyampaikan amanah. Telah menyampaikan nasihat kepada umat manusia, dan telah berjuang di
Jalan Allah dengan sepenuh jiwa dan raga. Ya Allah, berikanlah kepadanya wasilah dan fadhilah,
tempatkanlah dia dalam kedudukan terpuji pada hari kebangkitan seperti yang telah Engkau

Janjikan. Berikanlah kepadanya puncak tertinggi dari doa dan permohonan orang-orang yang



berdoa. Ya Allah, bershalawatlah untuk Muhammad, hamba dan rasul-Mu, nabi yang ummi, dan
atas keluarga Muhammad, istri-istri dan anak cucunya dan berkatilah Muhammad, sang pembawa
berita yang ummi, juga keluarga Muhammad, istri-istri dan keturunannya sebagaimana Engkau
telah memberkati Ibrahim dan keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engaku Maha Terpuji lagi Maha
Pemurah bagi seluruh alam.”
Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan:

Shalawat ini merupakan shalawat yang khusus dibaca ketika sedang berziarah ke makam
kanjeng nabi Muhammad Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam. Karena itu seyogyanya bagi orang yang
tengah berziarah ke makam nabi menyempatkan diri untuk memperbanyak mengamalkan shalawat

di atas, karena pahalanya sangat besar dan shalawat serta salam kita akan disampaikan oleh Allah

kepada kanjeng nabi Muhammad Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam.



SHALAWAT KE-41

Artinya:

“Semoga rahmat takzim dan salam sejahtera tetap terlimpahkan kepadamu wahai
Junjunganku Rasulullah, usahaku tinggal sedikit, maka rangkullah aku.”
Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan:

Barangsiapa berada dalam situasi genting karena peperangan atau sebab lain maka bacalah
shalawat di atas sebanyak 300 kali atau 1000 kali, insya Allah akan mendapatkan penjagaan yang
sempurna dari Allah Ta’ala. Apabila diniatkan untuk berbagai urusan maka shalawat di atas sudah
mencukupi untuk hal tersebut mengingat khasiatnya yang amat banyak dan tidak dapat diuraikan

satu persatu. Untuk itu seyogyanya selalu mengingat akan syarat pengamalan di atas agar

mendapatkan khasiat yang besar.



SHALAWAT KE-42
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Artinya:

“Ya Allah, Iimpahkanlah rahmat takzim, keselamatan dan barakah kepada junjungan kami
Nabi Muhammad saw, kepada semua para nabi, para utusan, para keluarga beliau dan para
sahabatnya yang dengan shalawat tersebut dapat mengimbangi shalawat-shalawatnya orang-orang
yvang membacakan shalawat kepadanya.”

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan:

Barangsiapa yang bersedia membacanya sebanyak 10 kali secara istiqamah setiap ba’da shalat
tardhu, maka ia akan mendapatkan keberuntungan dan kemuliaan di dunia dan di akhirat, dan
nanti Rasulullah Shallallaahu ‘Alaithi wa Sallam akan senantiasa menemaninya. Caranya dengan
didahului shalat hajat dan hadiah bacaan fatihah sebagaimana pengamalan shalawat lainnya.

Apabila dibaca sebanyak 10 kali setiap ba’da maghrib maka akan terhindar dari berbagai macam

penyakit baik lahir maupun batin.



SHALAWAT KE-43
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Artinya:

“Ya Allah, bershalawatlah kepada Muhammad, hamba dan nabi-Mu, sang pembawa berita
yang ummi.”
Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan:

Barangsiapa yang bersedia membaca shalawat di atas sebanyak 80 kali secara istigamah, maka
dosa-dosanya selama 80 tahun akan diampuni.

Barangsiapa membacanya sebanyak 1000 kali setiap malam jumat, maka ia akan bermimpi
bertemu Rasulullah Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam.

Barangsiapa bersedia mengamalkannya sebanyak 500 kali secara istiqgamah, maka ia tidak

akan mati sebelum bertemu dengan Rasulullah Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam secara ruhaniah.



SHALAWAT KE-44
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Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan:

Barangsiapa menginginkan pahala dan keutamaan yang besar, maka ada baiknya
mengamalkan shalawat di atas, karena shalawat tersebut memiliki keutamaan dan rahasia yang besar
dan tidak ada yang mampu mengungkapkannya kecuali Allah Ta’ala. Sudah seyogyanya isyarat
mencukupkan kita untuk menggali lebih mendalam lagi keutamaannya karena akan sulit untuk

mengurainya satu persatu.



SHALAWAT KE-45
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Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan:

Sebagian ulama menamakan shalawat di atas dengan shalawat a-Khitam ‘alan Nabiyyil

Khitaam. Barangsiapa yang bersedia membacanya atau bahkan hanya memperhatikan dan



merenungi maknanya maka ia akan mendapatkan husnul khatimah dan syafaaat dari kanjeng nabi

Muhammad Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam.



